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The purpose of this research is to understand the perception and practice of English 
subject teachers in Banten by looking at material knowledge, technology knowledge, 
pedagogical knowledge, pedagogical and material knowledge, technology and material 
knowledge, knowledge about technology and knowledge pedagogy and technology 
pedagogy and Theory. ingredient. The analysis used is Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) which is divided into these aspects, such as Pedagogical 
Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological Knowledge (TK), Pedagogical 
Content Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge (TCK), Technology 
Pedagogical Knowledge (TPK), and Technology Pedagogical Content Knowledge 
(TPCK). This study uses descriptive analysis by collecting information about English 
teachers in several schools in districts and cities in Banten randomly as respondents. 
The teacher's answers about the online learning carried out were collected by 
including the MGMP of each city and district in Banten. After the researcher explained 
the analysis to be used, gave a questionnaire, then analyzed the answers to the 
questionnaire. The results of the study describe the perception and practice of online 
learning in Banten is high. This can be seen from the analysis of the seven aspects of 
TPACK which are categorized as 'high' to 'very high' responses. Based on the research, 
it shows that the perception and practice of online learning among English teachers in 
Banten is believed to be one of the teaching-learning processes and has readiness to 
organize online learning. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi dan praktek guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris di Banten dengan melihat pada pengetahuan materi, 
pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogi, pengetahuan pedagogi dan materi, 
pengetahuan teknologi dan materi, pengetahuan tentang teknologi dan pedagogi serta 
pengetahuan tentang teknologi pedagogi dan materi.  Analisis yang digunakan adalah 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang terbagi dalam aspek-
aspek tersebut, seperti Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), 
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological 
Content Knowledge (TCK), Pengetahuan Pedagogis Teknologi (TPK), dan Pengetahuan 
Konten Pedagogis Teknologi (TPCK). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
dengan mengumpulkan informasi tentang guru bahasa Inggris di beberapa sekolah di 
kabupaten dan kota di Banten secara acak sebagai responden. Jawaban guru tentang 
pembelajaran online yang dilakukan dikumpulkan dengan memasukkan MGMP setiap 
kota dan kabupaten di Banten. Setelah itu peneliti menjelaskan analisis yang akan 
digunakan, memberikan kuisioner, kemudian menganalisis jawaban kuisioner 
tersebut. Hasil penelitian menggambarkan persepsi dan praktik pembelajaran online di 
Banten tinggi. Hal ini terlihat dari analisis ketujuh aspek TPACK yang dikategorikan 
sebagai respon ‘tinggi’ hingga ‘sangat tinggi’. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi dan praktik pembelajaran online di kalangan guru 
bahasa Inggris di Banten diyakini sebagai salah satu proses belajar-mengajar dan 
memiliki kesiapan untuk menyelenggarakan pembelajaran online. 
 

I. PENDAHULUAN 
Media pembelajaran berbantuan teknologi 

ramai digunakan sebagai solusi pembelajaran di 
masa pandemi Covid-19 juga diprediksi sebagai 
salah satu solusi pembelajaran jarak jauh di masa 
depan. Berbagai jenis aplikasi media pem-

belajaran dikenalkan oleh sekolah dan digunakan 
oleh guru untuk menambah ektifitas pembelaja-
ran. Adapun media yang biasa digunakan adalah 
audio, visual, audiovisual atau media berbasis 
internet. Berdasarkan banyaknya jenis yang 
dipakai saat ini, media berbantuan internet 
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menjadi pilihan sebagai salah satu pendukung 
kegiatan pembelajaran. Internet adalah salah 
satu media yang erat kaitanya dalam pem-
belajaran. Saat ini media pembelajaran banyak 
ditemui dalam bentuk media berbasis internet, 
seperti ruang kelas yang menyediakan beberapa 
fitur meliputi penugasan, kuis, materi, pertemuan 
daring dan pengumuman (Steel, Carolina & Mike 
Levy, 2009). Berdasarkan survei dari berbagai 
wilayah di Banten, Google Classroom adalah yang 
paling banyak dipakai oleh guru untuk mengajar 
karena memiliki fitur yang telah disebutkan dan 
dapat diakses dengan mudah baik oleh guru 
maupun siswa. Selain itu, Moodle juga banyak 
dipakai yang memiliki fungsi hampir sama. 
Disamping kedua media tersebut, Edmodo dan 
Quipper juga dipakai untuk pembelajaran daring. 
Pembelajaran dengan menggunakan media jenis 
tersebut didesain untuk membantu guru me-
nyampaikan pembelajaran kepada siswa dengan 
meningkat-kan pembelajaran konvensional di 
dalam kelas menjadi pembelajaran jarak jauh 
(Chipps. et al, 2015). Dengan banyaknya jenis 
media tersebut, guru memiliki alasan tersendiri 
dalam memilih media mana yang mereka pahami 
dan kuasai sesuai dengan mata pelajaran 
khususnya Bahasa Inggris.  

Pembelajaran daring pada mata pelajaran 
Bahasa Inggris juga dapat mempertimbangkan 
keempat aspek penguasaan bahasa meliputi 
kemampuan membaca, menulis, mendengarkan 
dan berbicara. Mengaktifkan keempat kemam-
puan tersebut dalam pembelajaran daring tentu 
memerlukan kemampuan guru dalam memilih 
dan menggunakan media pembelajaran yang 
baik yang mampu menggali kemampuan siswa 
lebih maksimal. Pandangan dan bagaimana 
praktek guru dalam menggunakan media yang 
dipilihnya perlu dikaji agar mendapat gambaran 
bagaimana pembelajaran daring pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris dilakukan di sekolah. 
Menganalisa per-sepsi dan praktek guru pada 
pembelajaran daring di mata pelajaran Bahasa 
Inggris perlu dilakukan karena mendeskripsikan 
aktifitas guru dalam pengajarannya. Kedua hal 
tersebut berkaitan karena apa yang mereka 
lakukan sebagian besar berasal dari apa yang 
mereka yakini dan pahami (Barnard, Roger, & 
Anne, 2012). Pembelajaran daring pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris dapat dideskripsikan 
melalui analisis TPACK (Techno-logical Pedago-
gical Content Knowledge). TPACK menggam-
barkan pengetahuan guru yang dibutuhkan 
dalam mengajar secara efektif dengan teknologi. 
Selain itu, bagaimana cara guru menginteg-

rasikan teknologi dalam pembelajaran dan 
mengembangkan pedagogi terhadap konten 
pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 
dimiliki guru. Berdasarkan pemaparan tersebut, 
persepsi dan praktek guru dalam pembelajaran 
daring akan dianalisis dengan menggunakan 
TPACK, dilihat pada hubungan antara teknologi, 
pedagogi, pengetahuan dan materi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memahami persepsi 
dan praktek guru mata pelajaran Bahasa Inggris 
di Banten dengan melihat pada pengetahuan 
materi, pengetahuan teknologi, pengetahuan 
pedagogi, pengetahuan pedagogi dan materi, 
pengetahuan teknologi dan materi, pengetahuan 
tentang teknologi dan pedagogi serta pengeta-
huan tentang teknologi pedagogi dan materi.   
1. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran   

Penerapan teknologi diyakini membuat 
aktifitas pembelajaran semakin meningkat. 
Karena alasan ini, banyak pemanfaatan tekno-
logi dirancang utuk memenuhi kebutuhan 
siswa di abad 21. Guru dapat melakukan pem-
belajaran dengan mencari media pendukung 
agar dapat menciptakan pembelajaran efektif. 
Penggunaan media berbasis internet mulai 
dilaksanakan pada tahun 2013 sebagai bagian 
dari portofolio siswa baik penugasan dalam 
bentuk sumatif atau formatif. Pembelajaran 
seperti ini merupakan terobosan bagi guru dan 
siswa untuk berinteraksi satu sama lain dalam 
watu yang bersamaan atau berbeda.  Pandemi 
Covid-19 membuat pembelajaran seperti ini 
semakin masif dilakukan dengan menyebutya 
sebagai pembelajaran dalam jaringan (daring). 
Pembelajaran daring menjadi salah satu 
pembelajaran adaptif dengan situasi pandemi 
karena dilaksanakan agar kegiatan pembelaja-
ran terus berjalan meskipun terpisah jarak.  
Berbagai aplikasi perangkat lunak pun 
digunakan untuk menunjang pembelajaran 
daring tersebut, menurut survei, aplikasi 
pembelajaran daring meliputi Zoom, Google 
Classroom, Ruang Guru, Google Meet, Whats-
app, dan E-learning yang dikembangkan oleh 
sekolah itu sendiri yang biasanya berasal dari 
Moodle, dimana sekolah berperan sebagai 
pengatur jalannya aplikasi yang digunakan 
oleh guru tersebut. Berbagai pilihan media 
tersebut digunakan berdasarkan preferensi 
guru dan sekolah demi terciptanya pembelaja-
ran yang efektif. Menggunakan media internet 
dalam pembelajaran daring dapat memberikan 
ruang interaksi guru dan siswa pada 
pembelajaran Bahasa Inggris dengan memb-
erikan kesempatan untuk berpartisipsi aktif 
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dalam lingkungan belajarnya. Terdapat dua 
jenis kegiatan pembelajaran daring yaitu 
kegiatan pembelajaran yang terjadi bersamaan 
atau dikenal dengan istilah synchronous dan 
kegiatan pembelajaran yang terjadi dalam 
waktu yan berbeda atau asynchronous. Kedua 
jenis tersebut dapat menjadi pilihan untuk 
dipakai oleh guru namun dalam prakteknya, 
asynchronnous banyak dipilih karena dapat 
disesuaikan dengan kondisi guru dan masing-
masing siswa yang memiliki keterbatasan 
dalam memulai pembelajaran di waktu yang 
bersamaan.   
 

2. Pembelajaran Bahasa Inggris   
Pembelajaran Bahasa Inggris memerlukan 

penguasaan, kualitas, keberlanjutan pem-
belajaran dan pengalaman belajar yang 
berlanjut. Maka dari itu pembelajaran Bahasa 
Inggris dideskripsikan sebagai pembelajaran 
yang kompleks meliputi pembelajara ber-
makna, motivasi diri, strategi, mandiri, kemau-
an berkomunikasi, pemahaman unsur keba-
hasaan, pengaruh bahasa ibu, bahasa asing dan 
kompetensi berkomunikasi. Sehngga, maksud 
dari pembelajaran Bahasa Inggris adalah siswa 
mampu memahami berbagai macam penggu-
naan dan fungsi Bahasa Inggris dan mampu 
membuat mereka belajar secara mandiri 
tentang variasi komunikasi dalam berbahasa 
Inggris.    
 

3. Pembelajaran Bahasa Inggris secara Daring   
Pembelajaran Bahasa Inggris secara daring 

merupakan salah satu terobosan dalam teori 
Computer Assisted Language Learning (CALL) 
yang menjelaskan bahwa guru dapat meng-
aplikasikan teknologi dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran berbasis internet ini memotivasi 
guru dan siswa dalam pembelajarannya 
melalui ketersediaan materi yang dapat 
diakses kapan dan dimana saja sehingga 
memberikan keuntungan bagi siswa mengasah 
kemampuan kebahasaannya. Dalam aktivitas 
pmbelajaran-nya, media berbasis internet ini 
berfungsi sebagai penyimpanan materi pemb-
elajaran, merekam kegiatan penugasan, 
memberikan masukan untuk siswa, dan 
membagikan sumber ajar lain yang 
mendukung sumber ajar utama (Smet, et. al, 
2012).    
 

4. Persepsi dan Praktek Guru dalam Pembel-
ajaran Secara Daring   

Persepsi dan praktek guru adalah aspek 
yang perlu dipahami dalam pengajaran Bahasa 

Inggris. Beberapa faktor yang melibatkan 
keduanya adalah pemikiran guru terhadap 
pembelajaran dan hubungan antara persepsi 
guru dan praktek dalam pembelajarannya 
(Borg, 2006). Dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris, apa yang guru yakini, ketahui dan 
pahami tentang pembelajaran tercermin dalam 
pengalaman mereka dan interaksi mereka 
dengan siswa (Suwannasom, 2010). Peningka-
tan pembelajaran dapat fokus pada integrasi 
teknologi untuk mewujudkan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, selain itu juga guru 
harus terlatih memperluas kemampuan tekno-
loginya sehingga dapat mewujudkan integrasi 
teknologi dalam kurikulum (Palak, et. al, 
2009).    
 

5. Analisis Pembelajaran Daring Bahasa Inggris 
dengan menggunakan TPACK   

Persepsi dan praktek guru pada pem-
belajaran Bahasa Inggris melalui daring dapat 
dilihat dengan menggunakan TPACK.  Pen-
dekatan ini merupakan pengembangan dari 
teori Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
yang menjelaskan hubungan antara pedagogik 
guru dan konten ajar yang sangat berkaitan 
(Shulman, 1986). Guru perlu memahami 
hubungan antara pedagogi dan konten untuk 
dapat memahami strategi pembelajaran apa 
yang dapat membantu pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Seiring 
dengan berkembangnya inovasi, kemampuan 
teknologi pada pembelajaran juga menjadi 
unsur yang perlu dikaji, karena pembelajaran 
Bahasa Inggris lekat kaitannya dengan 
penggunaan teknologi. Perkembangan media 
teknologi pun semakin meningkat, tidak hanya 
menggunakan media komputer melainkan 
berbasis internet atau daring yang 
memungkinkan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Inggris sehingga dapat 
lebih meng-asah kemampuan siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif pada latar secara alamiah 
dengan maksud menerjemahkan fenomena yang 
terjadi (Moleong, 2014). Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami realitas peristiwa melalui hasil 
penelitian dan didukung oleh jurnal penelitian 
terdahulu untuk memperkuat data yang didapat-
kan oleh peneliti. Data yang telah didapatkan 
akan dianalisis menggunakan TPACK dengan 
melihat pada  7 aspek meliputi 1) pengetahuan 
materi (Content Knowledge/CK), 2) pengetahuan 
tekno-logi  (Technological Knowledge/TK), 3) 
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pengetahuan pedagogi (Pedagogical Knowled-
ge/PK), 4) pengetahuan pedagogi dan materi 
(Pedagogical and Content Knowledge/PCK), 5) 
pengetahuan  teknologi dan materi (Technol-
ogical Content Knowledge/TCK), 6) pengetahuan 
teknologi dan  pedagogi (Technological Pedagog-
ical Knowledge/ TPK), dan 7) pengetahuan 
teknologi, pedagogi dan materi (Technological 
Pedagogical Content Knowledge/TPCK). Seluruh 
aspek tersebut akan dianalisis dari data yang 
didapatkan. Dalam melakukan analisis, studi 
pustaka juga dilakukan tentang keterkaitan 
hubungan antara setiap aspek analisa. Selain itu 
juga studi pustaka akan dilakukan pada kajian 
kurikulum meliputi kompetensi inti, kompetensi 
dasar, dan indikator pembelajaran Bahasa 
Inggris yang harus dicapai. 

Peneliti akan melihat pada dua aspek meliputi 
persepsi dan praktek guru berdasarkan teori 
Borg (Borg, 2006). Pada aspek pertama, peneliti 
akan melihat pengalaman guru dalam pengajaran 
dalam kelas serta persepsinya dalam pelaksan-
aan pembelajaran Bahasa Inggris. Kedua, peneliti 
akan melihat bagaimana guru mempraktekan 
pengajarannya dengan pengaruh persepsi dan 
pengalaman mereka pada pembelajaran. Desain 
penelitian dikategorikan sebagai penelitian 
kualitatif yang menjelaskan secara mendalam 
tentang fenomena dalam keadaan sebenarnya 
berdasarkan perspektif dan praktek partisipan 
(Creswell, 2012). Peneliti melakukan analisis 
tentang pembelajaran Bahasa Inggris secara 
daring kepada guru di Sekolah Menengah Atas di 
Banten secara acak dengan melihat tiga respon 
guru terhadap pernyataan yang diberikan.  
Peneliti menggunakan angket untuk melihat data 
partisipan yang terlibat secara menyeluruh. 
Karena fokus peneltian ini adalah pada Sekolah 
Menengah Atas di Banten, maka lembar angket 
akan diberikan pada sekolah yang dipilih secara 
acak untuk mewakili tempat atau kecamatan 
dimana sekolah tersebut berada. Angket akan 
disusun dan mengarahkan pada pertanyaan-per-
tanyaan tentang persepsi dan praktek mengajar 
daring pada mata pelajaran Bahasa Inggris yang 
didalamnya menggunakan ketujuh butir analisis 
TPACK. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif yang bertujuan menjelas-
kan penelitian secara mendalam dengan cara pe-
ngumpulan data terhadap suatu femonema yang 
diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat hasil persepsi dan praktek guru di 
Sekolah Menengah Atas di Banten terhadap 
pembelajaran Bahasa Inggris secara daring. 
Bagian ini memuat rancangan atau desain 

penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini paling 
tidak memuat tentang jenis penelitian, subjek/ 
objek penelitian, teknik/instrumen pengumpulan 
data dan analisis data. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Desain Penelitian 
Peneliti melakukan kegiatan sebelum ke 

tahap pengambilan data di sekolah dengan 
cara penyusunan rancangan awal penelitian, 
pengurusan ijin penelitian, penjajakan lapang-
an dan penyempurnaan rancangan penelitian, 
pemilihan dan interaksi dengan subjek dan 
informan, dan penyiapan piranti pembantu 
untuk kegiatan lapangan. Pada tahap ini 
peneliti merancang instrumen awal penelitian 
berbekal dari pengamatan awal dimana 
peneliti sangat tertarik dengan fenomena 
pembelajaran daring yang terjadi dan 
mencoba melakukan observasi ke salah satu 
sekolah. Selain itu, telaah daftar pustaka juga 
dilakukan untuk perumusan rancangan 
instrumen.  Peneliti juga mempelajari dari 
berbagai sumber relevan terhadap analisis 
TPACK. Analisis menggunakan rancangan ini 
dipercaya dapat membantu peneliti memah-
ami bagaimana guru memikirkan dan 
melaksanakan pengajaran dalam pembela-
jaran daring (Moleong, 2014). TPACK adalah 
kerangka paduan antara teknologi, pedagogi 
dan konten/materi pengetahuan. Terdapat 7 
kom-ponen yang dianalisis menggunakan 
TPACK diantaranya (1) Technological Knowl-
edge yang merupakan pengetahuan yang 
dimiliki berkaitan dengan penggunaan 
teknologi, (2) Content Knowledge berupa 
pengetahuan ilmiah yang dikuasai dan 
diajarkan, (3) Pedagogical Knowledge ialah 
pengetahuan pengajaran yang dimiliki guru 
baik itu mana-jemen, proses, metode 
pembelajaran, dan rancangan pembelajaran, 
(4) Pedagogical Content Knowledge yaitu 
perpaduan antara pengetahuan konten/ 
materi dengan pengajaran, (5) Technological 
Content Knowledge yang merupakan 
hubungan antara pengetahuan dan konten 
yang dipadukan, (6) Technological Pedago-
gical Knowledge ialah pengetahuan teknologi 
yang dikembangkan kedalam pengajaran, dan 
(7) Technological pedagogical Content 
Knowledge berupa hubungan pengetahuan 
guru terhadap pengajaran suatu materi 
dengan menggunakan teknologi (Creswell, 
2012). Penelitian dilaku-kan dengan fokus 
pada analisis pembelajaran daring dengan 
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menggunakan TPACK pada pembelajaran 
Bahasa Inggris yang dilaksanakan di sekolah. 
Setelah mendapatkan hasil rancangan analisa 
dari analisan di lapangan dan sumber Pustaka 
(Gao, et. al, 2020), maka rancangan instrumen 
didapatkan berupa kuesioner. Instrumen 
tersebut ke-mudian disebar ke forum guru 
MGMP di provinsi Banten. Setelah rancangan 
selesai dilakukan, peneliti mengajukan pengu-
rusan ijin penelitian dengan cara meminta 
ketua, sekertaris, atau anggota forum di setiap 
kota dan kabupaten. 

 

2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan me-

lakukan penyebaran kuesioner melalui Google 
Forms yang dapat diakses oleh guru yang 
tergabung dengan forum MGMP kabupaten 
atau kota di Banten. Responden yang di-
dapatkan berjumlah 60 yang mewakili setiap 
SMA di Kabupaten atau kota di provinsi 
Banten. 

 

3. Analisis Data 
Data kuesioner terdiri dari 36 butir per-

nyataan dengan menggunakan skala Likert 
dimana guru dapat memberikan respon 
beragam dengan range ‘sangat tidak setuju, 
tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat 
setuju’. Adapun analisis data tersebut 
meliputi,  

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrument 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Item pernyataan menggunakan 7 aspek 

yang terdapat pada TPACK diantaranya TK, 
PK, Ck, PCK, TPK, TCK, dan TPCK. Aspek 

diuraikan menjadi beberapa pernyataan yang 
guru dapat menjawab dengan memilih salah 
satu dari pernyataan pilihan dari yang telah 
disebutkan. Berikut ini adalah hasil analisis 
setiap indi-kator: 

 

Tabel 2. Technological Knowledge (TK) 
 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

1448 30 13 24,13 3,65 80,4 Tinggi 
 

Analisis terhadap kecakapan dalam peng-
gunaan teknologi informasi menjadi kunci 
dalam aspek ini. Aspek ini dibutuhkan untuk 
memahami sejauh mana seorang guru 
mengerti tentang teknologi informasi dan 
dapat mengaplikasikannya pada kegiatan 
pengajaran. Selain itu, aspek ini juga untuk 
mengetahui bagaimana teknologi digunakan 
untuk membantu mencapai target pembelaja-
ran dan sejauh mana keberlangsungan meng-
gunakan teknologi tersebut saat pembelajaran 
daring dilakukan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, kategori pengetahuan penggunaan 
teknologi pada guru adalah tinggi. Mereka 
mampu menggunakan aplikasi pembelajaran 
untuk dapat membantu kegiatan pembelaj-
aran daring. Aplikasi pembelajaran ini berupa 
aplikasi dari berbagai sosial media dan media 
pembelajaran interaktif. 

 

Tabel 3. Pedagogical Knowledge (PK) 
 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

1823 35 11 30,38 4,20 87 
Sangat 
Tinggi 

 

Pada pengetahuan pedagogik ini mengukur 
pengetahuan keguruan tentang proses, prak-
tek dan metode pembelajaran. Pada pengeta-
huan ini, peneliti melihat pada pemahaman 
kegiatan belajar yang terjadi pada siswa, 
kemampuan manajemen kelas, perencanaan 
pengajaran dan asesmen terhadap siswa. Pada 
hasil yang didapatkan, pengetahuan pedag-
ogik mendapatkan respon sangat tinggi dari 
guru. Hal ini mencerminkan guru memahami 
peran-nya dengan baik. 

 

Tabel 4. Content Knowledge (CK) 
 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

1538 30 10 22,63 3,44 85,44 
Sangat 
Tinggi 

 

Pada bagian ini, pengetahuan guru tentang 
konten atau materi yang diajarkan juga di-
analisa guna mengetahui kemampuan guru 
dalam membawakan materi tersebut kepada 
siswa yang meliputi konsep, teori juga pe-
mahaman yang menjadi bagian penting untuk 
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dimiliki oleh guru. Pada penelitian ini, 
didapat-kan respon sangat tinggi, hal ini 
mencerminkan bahwa guru memiliki 
kemampuan pemahaman konten/materi 
dengan sangat baik. Mereka memiliki 
penguasaan dalam konsep, teori juga 
pemahaman yang sesuai. 

 

Tabel 5. Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) 

 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

662 15 4 11,03 2,59 73,55 Tinggi 
 

Aspek ini fokus pada bagaimana pengeta-
huan materi dapat diajarkan. Hal ini terjadi 
ketika guru mencoba menerapkan suatu 
materi dalam pembelajaran sehingga dapat 
dipraktekkan dengan baik di kelas dan dapat 
menambah pengetahuan dan menarik pe-
ngetahuan dasar siswa akan materi yang 
hendak diajarkan. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan, guru merespon dengan hasil 
tinggi, dimana pengetahuan konten atau 
materi bagi pengajaran dikuasai dengan baik. 
Meliputi penguasaan pemilihan pendekatan 
pembelajaran, menerangkan materi pem-
belajaran dengan baik serta kemampuan 
membantu siswa memahami materi dengan 
baik. 

 

Tabel 6. Technological Pedagogical Knowledge 
(TPK) 

 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

1792 35 8 29,86 4,67 85,33 
Sangat 
Tinggi 

 

Analisis pada bagian ini yaitu tentang 
bagaimana guru memahami pembelajaran 
dengan mengunakan teknologi. Sejauh mana 
pembelajaran berbantuan teknologi ini di-
yakini membantu dan memenuhi kebutuhan 
penyampaian pembelajaran. Penguasaan dan 
pemilihan teknologi yang tepat juga menjadi 
bagian dari analisis ini. Hasil yang didapatkan 
peneliti diketahui bahwa guru memiliki 
pengetahuan teknologi sebagai media pem-
belajarannya dengan sangat baik. Hal ini 
terlihat dari respon guru terhadap pe-
mahamannya menjadikan teknologi sebagai 
alat untuk memfasilitasi siswa khususnya 
ketika pembelajaran dalam jaringan ber-
langsung. Selain itu, guru juga memahami 
bahwa teknologi tersebut digunakan siswa 
untuk berkolaborasi dengan guru atau teman 
untuk terwujudnya pembelajaran yang di-
inginkan. 

 

Tabel 7. Technological Content Knowledge 
(TCK) 

 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

483 10 2 8,05 1,67 80,5 Tinggi 
 

Berdasarkan kemajuan teknologi yang 
terjadi saat ini, guru hendaknya memahami 
teknologi mana yang dapat dipilih untuk 
menjelaskan materi yang akan diajarkan. 
Bagian ini juga melihat pada bagaimana 
teknologi dapat mempermudah pemahaman 
materi khususnya dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris, dimana teknologi yang digunakan ber-
kaitan dengan kamus elektronik dan korpus 
bahasa. Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
guru memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
meng-gunakan teknologi khususnya yang 
berkaitan tentang media pembelajaran 
bahasa, seperti kampus ekeltronik dan korpus 
bahasa. Guru menunjukkan kemampuan yang 
dimiliki dalam penggunaan dua media 
tersebut dengan hasil yang tinggi. 

 

Tabel 8. Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPCK) 

 

Jumlah Max Min Mean SD % Kategori 

1190 25 5 19,83 3,43 79,33 Tinggi 
 

Bagian terakhir ini adalah pengembangan 
dari pengetahuan kedalam tiga aspek, di-
antaranya isi/materi, pedagogik dan teknol-
ogi. Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
pengembangan pengetahuan dengan penggab-
ungan materi, pedagogik dan teknologi 
mendapatkan hasil tinggi. Guru memberikan 
respon positif terhadap pengajaran Bahasa 
Inggris dengan perpaduan keseluruhan aspek 
tersebut. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil keseluruhan yang telah 

diperoleh, respon guru terhadap pembelajaran 
Bahasa Inggris daring adalah tinggi ber-
dasarkan analisis TPACK. Guru memiliki 
kesiapan yang baik dalam melakukan pem-
belajaran daring dan dapat melangsungkannya 
dengan baik. Dari ketujuh aspek yang 
dianalisa, diketahui bahwa guru memiliki 
perspektif dan praktik yang baik dalam 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris 
daring. Mereka mampu menggunakan aplikasi 
untuk membantu mereka dalam pelaksanaan 
pembelajaran kategori pengetahuan penggun-
aan teknologi pada guru adalah tinggi. Pada 
pengetahuan pedagogik juga mendapatkan 
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respon yang baik sehingga. mencerminkan 
pemahaman peran guru. Dalam kemampuan 
pemahaman isi atau materi, guru menunj-
ukkan penguasaan konsep, teori juga pemah-
aman yang sesuai. Disamping itu, pada 
pengetahuan isi atau materi terhadap 
pengajaran dikuasai dengan baik oleh guru, 
yang meliputi penguasaan pemilihan pendeka-
tan pembelajaran, kemampuan menerangkan 
materi pembelajaran, serta kemampuan mem-
bantu siswa memahami materi. Pada respon 
guru yang menjadikan teknologi sebagai alat 
untuk memfasilitasi pembelajaran daring 
dijelaskan bahwa guru memahami kegunaan 
teknologi dan menggunakannnya dengan baik 
dalam menyampaikan materi dalam pem-
belajaran. Selain itu, guru memiliki kemam-
puan yang tinggi dalam menggunakan 
teknologi khususnya yang berkaitan tentang 
media pembelajaran bahasa, seperti kampus 
elektronik dan korpus bahasa. Pada kategori 
terakhir, guru memberikan respon positif pafa 
pengajaran Bahasa Inggris dengan perpaduan 
keseluruhan aspek yaitu pemahaman tekno-
logi, pedagogi dan materi. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil serta pembahasan yakni 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat men-
jadikan penelitian ini sebagai rujukan serta 
referensi untuk mengembangkan penelitian 
selanjutnya. 
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